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ABSTRAK
kata kunci: diskusi antar agama, kesantunan bahasa, siniar.

Penelitian ini berfokus pada kesantunan bahasa diskusi antar agama dalam
siniar Habib Husein Ja’far Al Haddar. Diskusi antar agama merupakan suatu kegiatan
diskusi yang pembahasan bersifat sensitif. Dimana agama merupakan suatu
kepercayaan masing-masing individu tanpa adanya campur tangan orang lain. Dalam
Siniar Habib Husein Ja’far Al Haddar pada episode “Indonesia Rumah Bersama”
dilakukan diskusi antar agama dengan narasumber dari berbagai agama yang ada di
Indonesia. Sehingga penelitian ini mengkaji kesantunan bahasa, pelanggaran
kesantunan bahasa, dan srategi bertutur dalam diskusi antar agama pada siniar Habib
Husein Ja’far Al Haddar.

Kesantunan bahasa adalah suatu sistem komunikasi yang bertujuan untuk
memperkecil adanya konflik dalam interaksi antar manusia. Kesantunan bahasa
mengutamakan terciptanya suasana yang baik sehingga dapat menciptakan
keuntungan bagi penutur dan lawan tutur. Sedangkan, pelanggaran kesantunan bahasa
merupakan suatu sisitem komunikasi yang memnculkan konflik dalam interkasi
dengan lawan tutur. Strategi bertutur dapat berhubungan langsung dengan kesantunan
bahasa, dimana strategi bertutur ini berkaitan dengan sebuah cara untuk memberikan
kesan kepada mitra tutur atas tuturan yang telah diujarkan.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deksriptif. Sumber data dalam penelitian ini berupa tuturan yang
disampaikan oleh narasumber dari siniar dalam akun Youtube Jeda Nulis yaitu Husein
Ja’far Al Haddar dan narasumber tokoh agama dari berbagai agama yang ada di
Indonesia. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi transkrip data,
klasifikasi data, deskripsi data, dan penyimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diskusi antar agama dalam siniar
Habib husein Ja’far Al Haddar ditemukan 28 tuturan yang memenuhi maksim
kesantunan bahasa pada episode “Indonesia Rumah Bersama”. Kesantunan bahasa
tersebut berupa pemenuhan maksim kesederhanaan dan maksim pemufakatan.
Pemenuhan maksim kesederhanaan tersebut berupa mengurangi kecaman pada lawan
tutur dengan maksud menghormati lawan tutur. Sedangkan, pemenuhan maksim
permufakatan tersebut berupa memaksimalkan kecocokan antara diri sendiri dengan
orang lain. Dari hasil penelitian ditemukan 10 tuturan yang melanggar prinsip
kesantunan bahasa pada episode “Indonesia Rumah Bersama. Pelanggaran
kesantunan tersebut berupa pelanggaran maksim kedermawanan dan pelanggaran
maksim pemufakatan. Pelanggaran maksim kedermawanan tersebut berupa
meremehkan pembicaraan lawan tutur dengan memotong pembicaraan lawan tutur.
Sedangkan, pelanggaran prinsip pemufakatan tersebut berupa meminimalkan
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kecocokan antara dirinya dengan orang lain. Dari hasil penelitian juga ditemukan
ditemukan 41 penggunaan strategi bertutur. Strategi bertutur ini berupa penggunaan
strategi bertutur basa-basi kesopanan positif dan penggunaan strategi bertutur basa-
basi kesopanan negatif. Penggunaan basa-basi kesopanan positif berupa tuturan yang
menyatakan kesepakatan dan candaan. Sedangkan, penggunaan basa-basi kesopanan
negatif berupa penggunaan substrategi tuturan yang menyatakan permintaan maaf.
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This research focuses on the impression of the language of inter-religious
discussions in Habib Husein Ja'far Al Haddar's podcast. Inter-religious discussion is a
discussion activity where the discussion is sensitive. Where religion is a belief of
each individual without the interference of other people. In Siniar Habib Husein Ja'far
Al Haddar in the episode "Indonesia Rumah Bersama" held an inter-religious
discussion with sources from various religions in Indonesia. So this research
examines language politeness, violations of language politeness, and speaking
strategies in inter-religious discussions on Habib Husein Ja'far Al Haddar's podcast.

University o

Language politeness is a communication system that aims to minimize
conflict in interactions between humans. Language politeness prioritizes creating a
good atmosphere so that it can create benefits for the speaker and the interlocutor.
Meanwhile, violations of language politeness are a communication system that gives
rise to conflict in interactions with the interlocutor. Speaking strategy can be directly
related to language politeness, where this speaking strategy is related to a way to give
the speech partner an impression of the speech that has been spoken.

The approach in this research is a qualitative approach with descriptive
research type. The data sources in this research are speeches delivered by sources
from the podcast on the Jeda Nulis YouTube account, namely Husein Ja'far Al Haddar
and sources from religious figures from various religions in Indonesia. Data
collection procedures in this research include data transcripts, data classification, data
description, and conclusions.

The results of this research show that in the inter-religious discussion in Habib
Husein Ja'far Al Haddar's podcast, 28 utterances were found that fulfilled the maxims
of linguistic politeness in the episode "Indonesia Rumah Bersama". Politeness in
language is in the form of fulfilling the maxim of simplicity and the maxim of
consensus. Fulfilling the maxim of simplicity takes the form of reducing criticism of
the interlocutor with the intention of respecting the interlocutor. Meanwhile, fulfilling
the maxim of consensus takes the form of maximizing compatibility between oneself
and others. From the research results, it was found that 10 utterances violated the
principles of politeness in the episode "Indonesia Rumah Bersama. Violations of
politeness include violations of the maxim of generosity and violations of the maxim
of consensus. Violation of the maxim of generosity takes the form of belittling the
conversation of the interlocutor by interrupting the conversation of the interlocutor.
Meanwhile, violations of the principle of consensus take the form of minimizing
compatibility between oneself and other people. From the research results, it was also
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found that 41 uses of speaking strategies were found. This speaking strategy consists
of using positive politeness small talk strategies and negative politeness small talk
strategies. The use of positive polite pleasantries in the form of speech that expresses
agreement and jokes. Meanwhile, the use of negative politeness is in the form of
using a speech substrategy that expresses an apology.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas beberapa hal tentang pendahuluan, yaitu: (1)
konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat

penelitian, dan (5) penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Dalam berkehidupan sosial, manusia memerlukan interaksi dengan
sesama. Dalam berinteraksi dengan sesama manusia membutuhkan
komunikasi. Mailani (2022) menyatakan bahwa alat komunikasi yang utama
yang digunakan oleh manusia sehari-hari adalah bahasa. Bentuk komunikasi
yang dilakukan oleh manusia berupa adanya interaksi antara penutur dengan
mitra tutur. Dalam berinteraksi penutur dan mitra tutur harus saling
memahami antara satu dengan yang lain, sehingga komunikasi dapat terjalin
dengan baik. Tujuan yang hendak disampaikan pada saat berkomunikasi oleh
penutur harus mampu dipahami oleh mitra tutur. Jika mitra tutur tidak mampu
memahami maksud penutur, komunikasi antar keduanya tidak akan berjalan
dengan lancar. Kemudian, jika mitra tutur telah memahami maksud dari
tuturan penutur, maka mitra tutur akan mencari tuturan lain. Hal ini
dikarenakan dalam berinteraksi dengan sesama manusia, penutur dan mitra

tutur akan mencari aspek tuturan yang beragam.




Bahasa merupakan salah satu media yang digunakan dalam

f Islam Malang

REPOSITORY

berkomunikasi. Melalui bahasa manusia dapat bekerja sama antara satu
dengan yang lain melalui pemahaman bahasa antara penutur. Maka dapat

dikatakan bahwa bahasa menduduki peranan penting dalam berkomunikasi.

University o

Penggunaan bahasa dalam masyarakat sebagai alat komunikasi pada
kenyataanya tidak hanya digunakan dengan baik (Mahmudi et al., 2021).
Penggunaan bahasa dengan baik perlu dilakukan dengan tujuan pesan yang

hendak disampaikan dapat dipahami oleh mitra tutur.

Lestari (2020) menyatakan bahwa dalam berkomunikasi mitra tutur
tidak hanya memerlukan maksud yang hendak disampaikan oleh penutur.
Mitra tutur juga memerlukan persepsi dari penutur. Presepsi ini didapatkan
melalui penyampaian maksud penutur melalui penggunaan bahasa. Jika
penutur dalam menyampaikan maksud menggunakan bahasa yang baik dan
santun, maka mitra tutur akan memberikan presepsi kepada penutur bahwa
penutur orang yang santun. Begitu juga sebaliknya, jika dalam menyampaikan
maksud berkomunikasi penutur menggunakan bahasa yang tidak enak
didengar, maka mitra tutur akan memberikan presepsi kepada penutur bahwa
penutur tidak sopan. Penyampaian maksud dan pemilihan bahasa yang
disampaikan pada saat berkomunikasi tidak hanya mempengaruhi persepsi
mitra tutur saja, namun juga akan mempengaruhi persepsi pihak ketiga. Pihak

ketiga terkadang juga akan menyimak interaksi antara penutur dan mitra tutur.
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Sehingga pihak ketiga juga akan mempersepsi tujuan yang hendak

f Islam Malang

REPOSITORY

disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur dan mempersepsi pemilihan

bahasa yang digunakan penutur pada saat berinteraksi dengan mitra tutur.
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Peralihan bertutur yang terjadi antara penutur dan mitra tutur akan
beralih sesuai dengan topik pembicaraan. Sholehah (2020) mengungkapkan
dalam peralihan bertutur, mitra tutur dengan penutur harus saling memahami
maksud yang hendak disampaikan oleh penutur. mitra tutur seringkali tidak
memperhatikan peralihan bertutur sehingga pesan yang hendak disampaikan
dalam tuturan tidak tersampaikan dengan baik. Hal itu terjadi dikarenakan
dalam peralihan tuturan mitra tutur tidak memperhatikan secara sepenuhnya
penutur, sehingga pesan yang dimaksudkan tidak seutuhnya sampai pada mitra

tutur.

Dalam berinteraksi penutur harus menggunakan bahasa yang baik
supaya penyampaian makna antara manusia satu dengan lainnya dapat
diterima dengan baik (Citra, 2021). Penggunaan bahasa yang tidak baik akan
berpengaruh terhadap penyampain makna tuturan sehingga dapat
menimbulkan kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. Penyampaian
suatu informasi akan tersampaikan dengan baik apabila penutur menggunakan
bahasa dengan baik, santun, lugas, dan jelas. Akan tetapi, suatu informasi akan
tidak dapat tersampaikan dengan baik apabila penutur dalam

menyampaikannya menggunakan bahasa yang kurang sopan, tidak baik, tidak
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jelas, dan tidak lugas. Informasi yang tersampaikan dengan baik akan
membantu memperlancar suatu interaksi antara penutur dengan mitra tutur.

Sehingga komunikasi antar individu dapat terjalin dengan baik.

Selain bahasa mempengaruhi penyampaian suatu informasi, bahasa
yang digunakan penutur juga mencerminkan suatu kepribadian seseorang
(Murdiyati, 2020). Apabila seseorang menuturkan bahasa dengan baik maka
dapat dikatakan penutur tersebut memiliki kepribadian yang baik. Begitupun
sebaliknya, jika seorang penutur menggunakan bahasa dengan tidak baik,
maka dapat dikatakan bahwa penutur tersebut memiliki kepribadian yang
tidak baik pula. Dengan demikian, penutur seharusnya lebih memperhatikan

kembali tuturan yang digunakan dalam bertutur.

Ada juga hal lain yang merupakan bagian terpenting dalam
berkomunikasi yaitu tindak tutur. Tindak tutur merupakan salah satu cabang
ilmu pragmatik. Dimana menurut Fallah (2020) pragmatik merupakan ilmu
bahasa yang mempelajari hubungan bahasa dengan konteks. Tindak tutur
merupakan suatu ilmu bahasa yang mengkaji maksud dari suatu tuturan
(Fauzia et al., 2019). Dalam setiap tuturan yang disampaikan oleh penutur
akan memiliki fungsi serta maksud tersendiri dalam berkomunikasi. Fungsi
dan maksud dalam berkomunikasi yang hendak disampaikan oleh penutur
didapatkan mitra tutur melalui penyampaian informasi oleh penutur tersebut.

Selain harus memperhatikan penggunaan bahasa, dalam bertindak tutur juga
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harus memperhatikan situasi dan suasana pada saat berkomunikasi dengan
lawan tutur. Adapun tindak tutur terbagi menjadi dua bagian yaitu tindak tutur
lokusi dan tindak tutur ilokusi. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk
menyampaikan suatu maksud tertentu. Sedangkan tindak tutur ilokusi adalah

tindak tutur yang digunakan untuk menginformasikan suatu informasi.

Selain dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, tindak tutur
dapat juga ditemukan pada media sosial. Seiring berkembangnya zaman,
tindak tutur yang dilakukan pada media sosial bukan lagi menjadi hal yang
tabuh. Media sosial yang paling mengalami perkembangan pesat di Indonesia
yaitu YouTube. Media sosial YouTube memberikan akses kepada penggunanya
untuk mengunduh berbagai konten yang dapat diakses dengan mudah oleh
penggunanya. Media YouTube ini selain memiliki kelebihan di dalamnya yang
dapat mengakses pengetahuan secara luas, media sosial ini juga memiliki
kekurangan di dalamnya. Salah satu dampak negatif dari media sosial
YouTube ialah penyebaran kebencian, penyebaran informasi yang tidak benar,
dan penyebaran informasi yang mengandung sara akan juga mudah dilakukan.
Tidak jarang, konten yang di unggah oleh kreator YouTube dapat

menimbulkan pro dan kontra bagi Masyarakat.

Salah satu konten yang paling banyak ditemukan dalam media sosial
YouTube adalah Sinar. Siniar ini mulai berkembang dan banyak konten kreatif

yang mengunggah podcast pada YouTube. Siniar adalah suatu kegiatan yang



dilakukan untuk membicarakan atau mendiskusikan suatu hal atau
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permasalahan baik berupa audio maupun berupa video audio. Podcast
merupakan suatu kegiatan tindak tutur yang dilakukan oleh kepada lawan

tutur. Maka dalam bertutur perlu adanya sikap berhati-hati dalam

University o

menyampaikan suatu tuturan dengan maksud untuk tidak menyakiti hati lawan
tuturnya. Salah satu hal yang paling penting dalam menjaga perasaan lawan
tutur yaitu perlu adanya kesantunan berbahasa. Menurut Robin T. Lakoff
(dalam Abdul & Leonie, 2010) kesantunan adalah suatu sistem yang
digunakan untuk berhubungan hubungan antar individu yang bertujuan untuk
mempermudah komunikasi dan memperkecil adanya konflik dalam interaksi
manusia. Kesantunan berbahasa dimaksudkan untuk bertindak tutur dengan
baik, sopan, jelas, dan lugas agar tidak menyakiti hati lawan tuturnya.
Kesantunan bahasa mengutamakan terciptanya suasana yang baik sehingga

dapat menciptakan keuntungan bagi penutur dan lawan tutur.

Kesantunan bahasa pada dasarnya akan tercermin saat terjadinya
komunikasi antara penutur dengan mitra tutur. Dalam berkomunikasi
penggunaan bahasa harus sesuai dengan aturan atau norma yang tercermin
dalam budaya masyarakat setempat (Nur & Rokhman, 2017). Sehingga, dalam
berkomunikasi harus menyesuaikan dengan budaya lingkungan setempat
melalui perkataan yang dianggap sopan dalam lingkungan tersebut. Sebagai

contoh, dalam lingkungan di berbagai daerah di Indonesia jika berkata dengan
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orang yang lebih tua harus menggunakan diksi yang terlihat sopan, tidak
meninggikan intonasi saat bertutur, dan bertutur dengan lemah dan lembut.
Budaya dalam bertutur ini harus dipatuhi saat berkomunikasi pada lingkungan
tersebut. Jika tidak maka penutur akan dianggap tidak sopan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kesantunan dalam bertutur akan tercipta sesuai dengan

budaya lingkungan setempat saat melakukan tindak tutur.

Menurut Fauziah (2016) Kesantunan bahasa merupakan bagian dari
kajian sosiolinguistik dimana menggabungkan ilmu bahasa dengan
masyarakat. Kesantunan bahasa merupakan wujud dari perilaku berbahasa
dalam masyarakat yang mencerminkan sikap sopan dan santun dalam
berkomunikasi dengan yang lain. kesantunan berbahasa menjadi hal yang
penting dalam menjaga keharmonisan dalam menjalin hubungan dalam

masyarakat. Sehingga melalui kesantunan bahasa akan menciptakan

Kesantunan bahasa termasuk ke dalam rangkain kebudayaan daerah.
Menurut Tabrani & Prasetyoningsih (2017) bahwa bahasa dengan kebudayaan
memiliki hubungan yang dinamis dan saling berdekatan. Salah satunya
dengan wujud tradisi lisan yang lahir, tumbuh, dan dikembangkan oleh
masyarakat Indonesia untuk melestarikan pedoaman-pedoman kebudayaan
yang telah diwariskan oleh para leluhur. Melalui bahasa tuturan tersebut
masyarakat dapat menjaga kebudayaan lisan. Sehingga cara yang dapat

dilakukan untuk menggali kearifan lokal budaya penutur dapat melalui bahasa
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tuturan sebagai penanganan permasalah konflik-konflik sosial yang
merupakan akibat dari hilangnya nilai-nilai kesantunan bahasa budaya
penutur. Hal ini sejalan dengan pendapat Ambarwat (2018) bahwa bahasa
Indonesia memiliki peranan strategis untuk mengetasi kendala dalam

komunikasi.

Untuk mengendalikan konflik-konflik sosial berupa fenomena-
fenomena kebahasaan yang ada di masyarakat dapat melalui kaidah-kaidah
kebahasaan. Dengan kata lain prinsip-prinsip kebahasaan itu dapat mengatur
dan mengendalikan fenomena-fenomena berupa konflik-konflik yang
diakibatkan interaksi sosial. Untuk menciptakan kesantunan bahasa dalam
berkomunikasi perlu adanya pemenuhan maksim-maksim kesantunan dalam
berbahasa. Maksim-maksim tersebut diantaranya, maksim kearifan
(tachmaxim), kedermawanan (generosity maxim), pujian (approbation
maxim), kesederhanaan (modestylemaxim), kesepakatan (agreement maxim),
dan kesempatan (simpathymaxim) (Leech, 2015). Maksim kearifan adalah
suatu perilaku yang mengurangi keuntungan sendiri dengan menambah
keuntungan lawan tutur. Maksim kedermawanan dimaksud dengan perilaku
yang mengutamakan menghormati orang lain. Maksim pujian adalah maksim
yang dimaksudkan untuk tidak merendahkan lawan tutur atau orang lain.
Maksim kesederhanaan dimaksud untuk mengurangi memuyji diri sendiri

dengan memberikan pujian kepada lawan tutur. Maksim kesepakatan
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dimaksudkan untuk menjalin suatu kecocokan antara penutur dengan lawan
tutur. Sedangkan maksim kesimpatian adalah peduli dengan apa yang sedang

dikatakan oleh lawan tutur.

Menurut Prasetyoningsih (2017) seiring pesatnya teknologi yang
digunakan sebagai media komunikasi, penutur dan mitra tutur sering kali
mengabaikan prinsip-prinsip kesantuanan bahasa. Dalam bertutur mereka
seringkali mengungkapkan tuturan tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Sehingga
komunikasi yang terjalin antar penutur dan mitra tutur tidak berjalan dengan

lancar.

Husein Ja'far Al Haddar merupakan tokoh agama yang memiliki cara
berdakwah yang berbeda dengan yang lain. Berbincang dengan penganut yang
berbeda dengannya mengenai keagamaan sering dilakukannya. Menurut
(Kodir & Rizkianto, 2021) dalam menyampaikan argumentasinya Habib Ja’far
menggunakan teknik perbandingan, teknik persamaan, teknik sebab akibat,
dan teknik kesaksian dan autoris. Diskusi antar agama merupakan suatu
kegiatan diskusi yang pembahasan bersifat sensitif. Dimana agama
meruapakan suatu kepercayaan masing-masing individu tanpa adanya campur
tangan orang lain. Hal tersebut yang menyebabkan adanya perbedaan
pendapat tentang keyakinan yang individu percayai. Setiap individu akan
merasa bahwa kepercayaannya yang paling benar dan kepercayaan orang lain

belum tentu benar. Diskusi antar agama pada episode Indonesia Rumah
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Bersama ini banyak mendapatkan komentar yang baik. Diskusi antar agama
ini dapat dijadikan contoh yang baik dalam kehidupan beragama. Maka dari
itu, peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian kesantunan bahasa diskusi
antar agama yang dilakukan oleh Habib Husein Ja’far Al Haddar dengan

narasumbernya.

Sehubungan dengan penelitian kesantunan berbahasa pernah dilakukan
oleh Sati (2023) dengan hasil penelitian ditemukan bahwa hasil kesantunan
bahasa dapat diaplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas
IX materi teks diskusi. Wujud kesantunan bahasa yang ditemukan dalam film
Layangan Putus yaitu maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim
pujian, maksim kerendahan hati, maksim maksim kesepakatan, dan maksim
simpati. Penelitian lain yang serupa dengan kesantunan bahasa juga pernah
dilakukan oleh Azizi (2023) dengan hasil penelitian berupa gawlan sadida
atau be clear terhadap kebenaran. Selain itu, kesantunan berbahasa yang
terdapat dalam penerapan prinsip gawlan ma rufa, gawlan tsagila, gawlan
masyura atau be polite berdasarkan pertimbangan cost-benefit, indirectness,
optionality; sehingga menekankan pada kesadaran daripada paksaan.
Penelitian yang serupa dengan Subjek Habib Husein Ja’far Al Haddar pernah
dilakukan oleh (Nurfaizin, 2023), hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa
Habib Husein Ja’far Al Haddar dalam berdakwah menggunakan gaya retorika

perbandingan dalam penyampaiannya dakwahnya dan juga menggunakan
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retorika penegasan dalam penyampaian dakwahnya pada mitra tutur dan pihak
ketiga. Selain itu, Habib Ja’far dalam menyampaikan dakwahnya terdapat
tanda kontestasi retoris yaitu kata kebenaran yang berupa keyakinan terhadap

ketuhanan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu jika
penelitian sebelumnya berfokus pada kesantunan bahasa pada karya sastra dan
dakwah sedangkan penelitian ini akan berfokus pada penerapan prinsip
kesantunan bahasa diskusi antar agama dalam siniar Habib Husein Ja’far Al
Haddar, pelanggaran kesantunan bahasa diskusi antar agama dalam siniar
Habib Husein Ja’far Al Haddar, dan strategi bertutur diskusi antar agama
dalam siniar Habib Husein Ja’far Al Haddar pada episode Indonesia rumah

bersama.

Beberapa penelitian menganai kesantunan bahasa sudah pernah
dilakukan. Penelitian kesantunan bahasa yang pernah dilakukan antara lain
pada film maupun dakwah. Namun penelitian kesantunan bahasa pada konteks
diksusi antar agama belum intensif dilakukan. Khusunya kesantunan bahasa
diskusi antar agama pada siniar Habib Husein Ja’far Al Haddar belum pernah
dilakukan. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian kesantunan

bahasa diskusi antar agama dalam siniar Habib Husein Ja’far Al Haddar.
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1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang akan

diteliti sebagai berikut.

REPOSITORY

1. Penerapan kesantunan bahasa diskusi antar agama dalam siniar Habib
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Husein Ja’far Al Haddar.

2. Pelanggaran kesantunan bahasa diskusi antar agama dalam siniar Habib
Husein Ja’far Al Haddar.

3. Strategi bertutur diskusi antar agama dalam siniar Habib Husein Ja’far Al

Haddar.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan kesantunan bahasa diskusi antar agama dalam siniar
Habib Husein Ja’far Al Haddar.
2. Mendeskripsikan pelanggaran kesantunan bahasa diskusi antar agama
dalam siniar Habib Husein Ja’far Al Haddar.
3. Mendeskripsikan strategi bertutur diskusi antar agama dalam siniar Habib

Husein Ja’far Al Haddar.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini dapat memperkuat penelitian

REPOSITORY
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sebelumnya mengenai pragmatik. Khususnya yang berkaitan dengan
kesantunan berbahasa. Hasil dari penelitian ini dapat memperkuat penelitian

mengenai kesantunan berbahasa dalam diskusi antar agama.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pembaca

Bagi pembaca penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
berbahasa dengan santun, bijak, dan tidak menyakiti lawan tutur. Selain itu,
penelitian ini juga bermanfaat untuk menjaga kesantunan berbahasa dalam
kehidupan beragama.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tentang kajian

pragmatik khususnya kesantunan bahasa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan

acuan dan referensi pada penelitian kesantunan bahasa mendatang.

1. 5 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran pembaca mengenai

penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan istilah berikut ini.
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1. Kesantunan berbahasa diartikan sebagai suatu hal yang menampakkan

martabat orang lain dalam berbahasa, sehingga bahasa yang digunakan

REPOSITORY

dalam bertutur terhadap orang lain tidak menyinggung perasaannya.
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2. Pelanggaran kesantunan berbahasa dapat diartikan sebagai suatu hal yang
menjatuhkan martabat orang lain dalam berbahasa, sehingga bahasa yang
digunakan dalam bertutur terhadap orang lain menyinggung perasaannya.

3. Siniar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk membicarakan atau
mendiskusikan suatu hal atau permasalahan baik berupa audio maupun
berupa video audio.

4. Strategi bertutur adalah suatu cara penutur dalam menyampaiakan tuturan
agar dipahami oleh mitra tutur.

5. Diskusi antar agama adalah suatu pembahasan bersama atau bertukur
pikiran mengenai permasalahan agama dalam ruang lingkup perbedaan

agama yang dianut.

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




15

S
o
<
(1]
£
2
-
3
S
(7))
S
o

WALANG

@ AIOLISOdTY
@ A¥OLISO

RS SueeIAl WIR]ST JO ANISIDATU()

VINSINN 1IN e3d1D YeH @




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

BABV

PENUTUP

Pada bab ini membahas beberapa hal tentang penutup, yaitu: (1)

simpulan dan (2) saran.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka
disimpulkan bahwa pada diskusi antar agama dalam siniar Habib Husein
Ja’far Al Haddar terdapat 28 tuturan yang memenuhi maksim kesantunan
bahasa, 10 tuturan yang melanggar prinsip kesantunan bahasa, dan 41

penggunaan strategi bertutur.

1) Kesantunan bahasa dalam diskusi antar agama pada siniar Habib Husein
Ja’far Al Haddar terdapat tuturan yang memenuhi maksim kesantunan
bahasa, meliputi tuturan yang memenuhi maksim kesederhanaan.
Pemenuhan maksim kesederhanaan tersebut berupa mengurangi kecaman
pada lawan tutur dengan maksud menghormati lawan tutur, meliputi
tuturan yang memenuhi maksim permufakatan. Pemenuhan maksim
permufakatan tersebut berupa memaksimalkan kecocokan antara diri
sendiri dengan orang lain.

2) Pelanggaran kesantunan bahasa dalam diskusi antar agama pada siniar

Habib Husein Ja’far Al Haddar terdapat tuturan yang melanggar maksim

126
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kesantunan bahasa. Pelanggaran maksim kedermawanan tersebut berupa
meremehkan pembicaraan lawan tutur dengan memotong pembicaraan
lawan tutur. Terdapat tuturan yang melanggar prinsip pemufakatan.
Pelanggaran prinsip pemufakatan tersebut berupa meminimalkan
kecocokan antara dirinya dengan orang lain.

3) Strategi bertutur yang digunakan dalam diskusi antar agama pada siniar
Habib Husein Ja’far Al Haddar terdapat tuturan yang menggunakan
strategi bertutur. Ditemukan juga penggunaan strategi bertutur basa-basi
kesopanan positif. Penggunaan strategi basa-basi kesopanan positif di
antaranya, berupa tuturan yang menyatakan kesepakatan dan tuturan yang
menyatakan candaan. Pengunaan strategi bertutur basa-basi kesopanan
negative menunjukkan pengunaan substrategi tuturan yang menyatakan

permintaan maaf.

Maka dapat disimpulkan bahwa, diskusi antar agama dalam siniar Habib
Husein Ja’far Al Haddar kedua penutur saling menghargai satu sama lain.
Pemenuhan maksim kesantunan bahasa dan penggunaan strategi bertutur ini
yang menunjukkan kedua penutur saling menampakkan martabat satu sama
lain. Adapun pelanggaran kesantunan terjadi karena adanya perbedaan
penggunaan istilah kedua agama dan sikap terburu-buru dalam menyimpulkan

tuturan mitra tutur.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai kesantunan

bahasa diskusi antar agama dalam siniar Habib Husein Ja’far Al Haddar,

REPOSITORY

terdapat beberapa masukan yang dapat dijadikan pedoman sebagai berikut.

University of Islam Malang

1) Bagi tokoh Agama

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk melakukan diskusi
dengan baik dan tidak menyakiti lawan tutur. Selain itu penelitian ini dapat
dijadikan pedoman berbahasa dengan santun dan bijak sehingga tidak
menyakiti lawan tutur. Khususnya pada diskusi yang dilakukan lintas agama

untuk menciptakan mederasi beragama.

2) Bagi peneliti lanjutan.

Hasil penelitian in1 dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian dengan objek penelitian yang serupa. Sehingga
penelitian selanjutnya dapat menemukan gagasan baru terhadap penelitian
dengan objek yang sama.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan pedoman bagi
penelitian lanjutan mengenai bidang pragmatik. Sehingga penelitian
selanjutnya dapat menemukan gagasan-gagasan baru mengenai penelitian
baru pada bidang pragmatik khususnya kesantunan bahasa. Penelitian ini juga
dapat dijadikan pedoman penelitian lanjutan dengan fokus penelitian diskusi

lintas agama.
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3) Bagi tokoh Masyarakat

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam mempererat hubungan
antara individu yang satu dengan yang lainnya. Kajian kesantunan bahasa ini
dapat dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan dalam perbedaan ras,
agama, suku, dan bangsa. Sehingga, dapat terjalin kehidupan yang damai dan

saling berdampingan.
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